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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Q.S. Al Mujadillah : 11) 1 

 

 

 

 

   

                                                            
1 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Tejemahnya, (Jakarta: Direktorat Jendral Bimas 

Islam dan Urusan Haji, 2015), 58 : 11 
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ABSTRAK 

Satria Nur Agung Pradana. Implementasi Manajemen Operasional di Panti 
Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin Jurugentong Banguntapan 
Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Manajeen Dakwah, fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Adanya UU No 23 tahun 2002 pasal 25 yaitu kewajiban dan tanggung 
jawab masyarakat terhadap perlindungan anak dilaksanakan melalui kegiatan 
peran masyarakat dalam penyelenggaraan perlindungan anak. Panti Asuhan La 
Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin merupakan salah satu Pondok 
Pesantren di Yogyakarta yang memiliki visi dan misi mulia secara islami. Pondok 
pesantren ini merupakan tempat para santri tinggal, belajar, mengembangkan diri 
dengan satri yang terdiri anak-anak yatim dan dhuafa. Pengelolaan Panti Asuhan 
La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin diperlukan adanya manajerial yang 
nyata, untuk menjalankan sebuah sistem yang dibangun berdasarkan visi dan misi 
agar lembaga pendidikan ini lebih terarah dalam operasionalnya. Manajemen 
operasional merupakan pengaplikasian suatu proses transformasi dari input yang 
berupa bahan baku, sumber daya menjadi output yang memiliki nilai tambah dari 
input itu sendiri. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pengumpulan datanya 
menggunakan studi lapangan (field research). Teknik pengecekan keabsahan data 
menggunakan uji kredabilitas dengan triangulasi yang merupakan pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Manajemen operasional merupakan proses mengubah sesuatu menjadi 
sesuatu yang lebih berharga, proses Manajemen operasional di Panti Asuhan La 
Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin dengan input yang berupa santri, 
sumber daya manusia, gedung, perpustakaan, kurikulum yang kemudian terjadilah 
proses transformasi di dalamnya dengan dilaksanakannya proses belajar mengajar 
serta kegiatan ekstrakurikuler yang kemudia dievaluasi untuk mengetahui apakah 
keberhasilan proses transformasi menjadi Output dengan kompetensi lulusan 
kriteria mengenai klasifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan. Adanya nilai tambah dalam kemajuan teknologi 
dan trend pondok pesantren yang menjadikan output Panti Asuhan La Tahzan 
Pondok Pesantren Darul Mushlihin berbeda dengan output lembaga lain. Umpan 
balik yang berupa lulusan yang berkualitas dengan tujuan memanusiakan manusi, 
mendewasakan dan meningkatkan kualitas menjadi lebih baik dengan efektif dan 
efisien. 

 
Kata Kunci : Implementasi, Manajemen Operasional, Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul merupakan ruang lingkup atau batasan-batasan dari 

sebuah judul. Sehingga maksud yang terkandung dalam judul skripsi ini 

dapat dipahami dengan jelas. Adapun skripsi ini berjudul “Implementasi 

Manajemen Operasional di Panti Asuhan La Tahzan Pondok pesantren 

Darul Mushlihin Jurugentong Banguntapan Bantul Yogyakarta”. 

1. Implementasi  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia implementasi merupakan 

pelaksanaan atau penerapan. Dalam penelitian ini yang dimaksud 

dengan implementasi merupakan metode pelaksanaan atau penerapan 

dari teori-teori dalam upaya menentukan langkah dalam mengelola 

suatu lembaga.2 

2. Manajemen operasional 

Menurut Jay Heizer dan Berry Rander yang dikutip oleh A. 

Rusdiana mengartikan bahwa Manajemen operasi atau manajemen 

operasional adalah serangkaian kegiatan yang menghasilkan nilai dalam 

bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output.3 Sama 

halnya dengan pendapat Irmayanti Hasan menyebutkan bahwa 

manajemen operasional merupakan serangkaian proses yang mengubah 

                                                             
2 Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2016) hlm. 327 
3A. Rusdiana, Manajemen Operasi, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 18. 
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input menjadi output berupa barang dan jasa melalui kegiatan 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengawasi.4 

Manajemen operasional sebagai salah satu fungsi penting dalam 

manajemen perusahaan, terutama yang terkait dengan operasional dan 

pengawasan kegiatan perusahaan. Terdapat beberapa elemen mendasar 

dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan desain sistem 

produksi, antara lain: lokasi kegiatan produksi, tipe proses produksi 

yang dijalankan, rancangan rumah produksi, serta rancangan sistem 

produksi yang akan dijalankan.5  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

operasional adalah serangkaian kegiatan atau proses untuk 

menghasilkan barang pemenuhan kebutuhan konsumen dengan melalui 

masukan (input) dan menjadi keluaran (output). Aspek yang sangat 

diperhatikan pada manajemen operasional adalah masukan yang 

sifatnya sederhana dan komplek, proses transformasi merupakan 

kegiatan penambahan nilai seperti efisiensi, kualitas, tenggang waktu 

maupun fleksibilitas, dan keluaran dapat berupa barang maupun jasa, 

serta lingkungan merupakan sesuatu yang komplek dan sulit untuk 

dikontrol, maka dari itu harus diperhatikan secara terus menerus. 

 

                                                             
4 Irmayanti Hasan, Manajemen Operasional Perspektif Integratif, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2011), hlm. 1. 
5Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: 

Prenada media, 2005), hlm. 351-352. 
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3. Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

terletak di Jurugentong JG 2 No 21 RT 8 RW 34, Banguntapan, Bantul. 

Panti asuhan La Tahzan pondok pesantren Darul Mushlihin selalu 

melakukan kegiatan pembinaan kepada anak yatim dan dhuafa yaitu meliputi 

pembinaan di bidang keagamaan, pendidikan, dan keterampilan 

berwirausaha.6 Panti Asuhan tersebut juga bukan hanya mengedepankan 

pendidikan agama maupun pendidikan formal saja, namun juga berusaha 

membekali santrinya dengan berbagai keterampilan dan keahlian 

berwirausaha.  

“Jenis wirausaha yang sudah mulai berhasil dikembangkan 
oleh Panti Asuhan La Tahzan Pondok pesantren Darul Mushlihin 
Yogyakarta yaitu pembuatan donat dan bakery La Tahzan yang 
memproduksi serta memasarkan produk donat dan bakery La Tahzan 
yaitu makanan berbahan baku tepung”.7  

 
Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas, maka maksud dari 

judul “Implementasi Manajemen Operasional di Panti Asuhan La 

Tahzan Pondok pesantren Darul Mushlihin Jurugentong, Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta” yaitu penelitian terhadap suatu proses pengelolaan 

panti asuhan dalam menjadikan santrinya pengetahuan agama islam dan 

keterampilan berwirausaha berdasarkan pada kegiatan ekonomi yang 

dimiliki oleh Panti Asuhan La Tahzan Yogyakarta yaitu usaha donat 

                                                             
6 Hasil observas Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Muslihin  pada tanggal 

28 Agustus2017 
7 Hasil observasi Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Muslihin  pada 

tanggal 28 Agustus2017 
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dan bakery La Tahzan berupa donat dan aneka macam kue untuk 

meningkatkan kesejahteraan anak yatim dan dhuafa. 

 
B. Latar Belakang Masalah 

Adanya UU No 11 tahun 2009 yaitu lembaga kesejahteraan sosial 

atau perkumpulan sosial yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan 

sosial dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun tidak 

berbadan hukum.8 Kemudian diperkuat oleh UU No 23 tahun 2002 pasal 25 

yaitu kewajiban dan tanggung jawab masyarakat terhadap perlindungan 

anak dilaksanakan melalui kegiatan peran masyarakat dalam 

penyelenggaraan perlindungan anak.9 dengan adanya peraturan tersebut 

diharapkan semakin banyak masyarakat yang peduli terhadap anak-anak 

yang kurang mampu  serta membentu memenuhi hak-hak nya sebagai warga 

Negara Indonesia, salah satu pemenuhan hak anak terhadap 

penyelenggaraan pendidikan. 

Pendidikan di negara ini tidak akan bisa bangkit dan berkembang 

dari keterpurukan jika tidak ada inovasi yang urgent dan subtantif, serta 

peran pemerintah, masyarakat, orang tua, maupun siswa semuanya harus 

berkecimpung dalam pembaharuan tersebut. Harus kita akui bahwa dunia 

pendidikan kini sedang bergerak menjadi suatu pasar dunia, suatu pasar 

yang efisien dan transparan. Globalisasi mau tidak mau akan menjadi tren 

dari setiap organisasi baik organisasi usaha, organisasi sosial, maupun 

                                                             
8 Undang – undang Nomor 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
9 Undang – undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
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pendidikan. Kedepannya negara yang tidak mau dalam pengefisienan dan 

pentransparanan tersebut akan ketinggalan karena dinamisnya perubahan. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan, manajemen pendidikan harus dapat 

menciptakan organisasi yang dapat memberikan pelayanan yang 

memuaskan kepada masyarakat dapat pula bersaing secara efektif dalam 

konteks lokal, nasional bahkan internasional.  

Oleh sebab itu, pendidikan kini dituntut untuk mengembangkan 

manajemen operasional menjadikan proses pembagian kerja serta proses 

kerja dari suatu lembaga dapat berjalan dengan baik sehingga dapat 

mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan lembaga pendidikan tersebut. 

Adapun dari segi operasionalnya yaitu untuk mengetahui bagaimana 

pembagian kerja dan proses kerja di suatu lembaga serta langkah antisipatif 

terhadap kecenderungan-kecenderungan baru guna mencapai dan 

mempertahankan posisi bersaingnya, sehingga nantinya dapat menghasilkan 

output-output yang memiliki sumberdaya manusia berkualitas dan 

kompetitif yang sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Operasi sering didefinisikan sebagai proses transformasi. Dalam 

manajemen operasi dilakukan proses transformasi yang mengubah input 

menjadi output. Input dapat meliputi bahan baku, pelanggan, atau produk 

yang berasal dari sistem lain. Proses transformasi dapat dikategorikan 

sebagai fisikal (dalam perusahaan manufaktur), lokasi (seperti perusahaan 

transportasi), pertukaran (pada usaha retail), penyimpanan (penggudangan), 

fisiologikal (dalam perawatan pendidikan) dan informasional (dalam 
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perusahaan telekomunikasi). Peran operasi adalah menciptakan nilai. Proses 

transformasi dapat dipandang sebagai serangkaian kegiatan sepanjang rantai 

nilai (Value chain) dari pemasok ke pelanggan.10 

Manajemen operasi juga merupakan subyek yang disebut sebagai 

manajemen produksi yang merupakan pengetahuan, pengalaman, dan 

teknik. Beberapa yang menjadi tanggung jawab bidang operasi misalnya 

desain proses, tata letak, perencanaan produksi, pengendalian persediaan, 

pengendalian dan pengelolaan kualitas, perencanaan kapasitas dan 

manajemen kerja.11 

Panti Asuhan La Tahzan merupakan salah satu lembaga yang 
berbasis sosial masyarakat dimana dalam prosesnya pondok 
pesantren ini dibiayai oleh donatur baik dari masyarakat yang 
bersedia maupun lembaga sosial pemerintahan. Pondok pesantren ini 
memiliki label yang jelas dan pantas dikonsumsi masyarakat sesuai 
syariah islam. Dengan demikian tampak jelas bahwa pondok 
pesantren ini mempunyai ciri khas sebagai lembaga pendidikan yang 
mencetak santrinya menajadi wirausaha islami dengan fasilitas 
penuh tanpa pemungutan biaya dengan syarat dan ketentuan yang 
berlaku. Hal ini yang menjadikan lembaga ini menjadi salah satu 
incaran bagi masyarakat yang kurang mampu dan menginginkan 
putra-putri nya tetap menerima pendidikan yang layak serta yang 
nantinya mejadi manusia yang berkualitas.12 
 
Seiring dengan perkembangan, pondok pesantren ini beradaptasi 

mengikuti perkembangan zaman serta berusaha mengatur operasionalnya 

agar tetap menanamkan dan menjaga nilai - nilai islam kepada santrinya. 

Untuk itu dalam pelaksanaannya dibutuhkan adanya manajemen yang baik 

dalam mengatur operasionalnya agar mobilitas pondok pesantren dapat 

                                                             
10 D. Wahyu Ariani, Manajemen Operasi Jasa, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 3. 
11 Ibid, hlm. 4. 
12 Hasil observasi Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Muslihin  pada 

tanggal 28 Agustus2017 
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berjalan selaras dengan visi dan misinya, serta agar lembaga tetap survive 

dan mampu memberikan nilai lebih atau sama dengan pesaing yang akan 

mampu bersaing atau bahkan mampu memenangkan persaingan. Serta 

dipercaya oleh masyarakat karena telah memperoleh pelayanan yang terbaik 

dan mereka merasa puas.  

Disinilah peneliti mencoba untuk mengetahui bagaimana proses 

implementasi manajemen operasional di panti asuhan la tahzan pondok 

pesantren darul mushlihin Jurugentong, Banguntapan, Bantul Yogyakarta 

ini dalam mengatur proses transformasi yang mengubah input menjadi 

output yang lebih baik dan berkualitas.  

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana implementasi 

manajemen operasional di Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Jurugentong, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta?” 

 
D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui implementasi manajemen operasional di Panti Asuhan La 

Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin Jurugentong, Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang akan dicapai dalam menyusun skripsi ini adalah: 

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

keilmuan manajemen dakwah, khususnya yang berhubungan dengan 

manajemen operasional lembaga pendidikan islam. 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang 

konstruktif dan untuk setiap bagian operasional organisasi dalam 

meningkatkan kinerja operasional dan perkembangan yang ada di 

lembaga pendidikan  khususnya Panti Asuhan La Tahzan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Jurugentong, Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

 
F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi untuk mengetahui fokus perbedaan diantara 

penelitian yang sudah ada sebelumnya untuk mengetahui letak 

permasalahan yang akan diteliti dengan mendasarkan pada literature yang 

berkaitan dengan Manajemen Operasional. 

Menurut Fauziah Rofiqoh13 dalam penelitiannya terdapat sepuluh 

keputusan dalam manajemen operasional yang diterapkan di pondok 

pesantren nurul ummah sudah menggunakan delapan keputusan yang 

dirancang dengan baik dan dua lainnya kurang bisa terkontrol karena situasi 

dan kondisi pondok, kedua keputusan yang tidak terdapat dalam penelitian  

                                                             
13 Fauziah Rofiqoh, Manajemen Operasional Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyaarta, 2014), hlm. 110. 
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tersebut adalah perencanaan tata letak serta sumber daya manusia dan desain 

pekerjaan. Hal ini terlihat dari tidak adanya perencanaan khusus untuk 

bagian desain tata letak untuk penempatan ruangan di pondok, sedangkan 

untuk bagian SDM dan desain pekerjaannya, terlihat dari kurangnya tenaga 

pengajar dalam kegiatan belajar mengajar dan belum adanya pedoman 

kegiatan belajar mengajar untuk madrasah diniyah. Dengan tidak 

direncanakannya tata letak dan sumber daya manusia hal ini menjadikan 

pondok pesantren kurang memiliki keberhasilan dalam pendidikan tingkat 

diniyahnya. 

Sama halnya dengan Sobirin14 dalam penelitiannya juga tentang 

penerapan teori Heizer & Render dalam manajemen operasional jasa 

sebagai produk pelayanan di pondok Pesantren. Hasil dari penelitian ini 

adalah mulai dari masukan sampai dengan umpan balik secara keseluruhan 

sudah dilakukan secara efektif sesuai konsep manajemen operasional. 

Adapun proses manajemen operasional yang masih kurang dan perlu 

peningkatan adalah konsep manajemen sumber daya manusia karena 

keterbatasan sumber daya manusia sehingga ada jabatan diduduki oleh 

orang yang sama. Selain itu dengan jumlah santri yang banyak maka 

kebutuhan pengajar dan tenaga lain harus ditambah. 

                                                             
14 Sobirin, Manajemen Operasional Pondok Pesrantren Modern Bina Umat Sleman 

Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2012) hlm. 30 
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Kemudian, Alfa Nahdlijatul Fikria15 dalam penelitiannya Sepuluh 

keputusan strategis manajemen operasional PT. LKiS Pelangi Aksara telah 

menerapkan keputusan strategis manajemen operasional dengan baik. Hal 

ini dapat dilihat dari: desain produk yang jelas dengan menentukan produk 

buku dan jasa percetakan yang akan dijual. Manajemen mutu terkontrol 

dengan memastikan kualitas buku dari fisik dan isi buku. Desain proses dan 

kapasitas terperinci sehingga kegagalan produk dapat diminimalisir dengan 

menentukan serangkaian cara bagaimana produk tersebut dibuat sesuai 

dengan desain dan kapasitas produksi. Lokasi terjangkau dan mudah diakses 

transportasi. Pemanfaatan tata letak cukup tepat dengan memperhatikan 

kondisi kebutuhan telah mampu melancarkan kegiatan produksi karena 

mudahnya akses barang, bahan, dan informasi. Rancangan kerja sumber 

daya manusia yang tersusun mampu membuat SDM memahami dan 

melaksanakan tugasnya masing-masing. Manajemen rantai pasokan dapat 

terkendali sehingga persediaan barang dan bahan tertata untuk menunjang 

suksesnya penjadwalan proses produksi. Pemeliharaan mesin mampu 

mempertahankan kegiatan produksi, serta pemeliharaan buku dapat menjaga 

kualitas buku untuk layak dijual. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah16 yang 

menyatakan bahwa sumber daya manusia dalam sebuah lembaga merupakan 

                                                             
15 Alfa Nahdlijatul Fikria, Manajemen Operasional PT. LKiS Pelangi Aksara Yogyakarta, 

Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 
hlm. 42. 

16 Siti Fatimah, “Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia Insani Berbasis Kompetensi 
di Panti Asuhan dan Pondok Pesantren Arrodiyah Semarang”, Jurnal Manajemen Dakwah, 
(Januari-Juni, 2016), hlm. 127. 
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salah satu faktor penentu keberhasilan, dengan kompetensi yang tinggi yang 

dimiliki oleh SDM dalam sutu lembaga tentu hal ini akan menentukan 

kualitas SDM yang dimiliki yang pada akhirnya akan menentukan kualitas 

kompetitif lembaga itu sendiri. Hal ini diterapkan dalam pengembagan 

sumber daya insani yang merupakan kunci keberhasilan panti asuhan dalam 

memberikan pelayanan kesejahteraan terhadap anak asuhnya. 

Berbeda dengan Dina Inayati17 dengan hasil penelitian yang 

menyebutkan bahwa Manajemen operasional Pamella Swalayan yang 

pertama, dari segi perencanaan meliputi analisis trend, penambahan fasilitas 

swalayan. Kedua, persediaan fasilitas secara umum berupa lay out, secara 

khusus yaitu adanya fasilitas peralatan produksi atau pemasaran. Ketiga, 

administrasi mencakup, administrasi keuangan atau pembayaran, 

administrasi penjualan, administrasi gudang. Keempat, pengendalian mutu 

terpadu yaitu mengetahui persediaan produk, mengawasi, menangani 

produk yang suku cadangnya rusak, mengecek dan mengetahui tingkat 

kualitas barang serta memberikan jangka waktu penjualan. Kelima, 

pemeliharaan fasilitas untuk mesin-mesin alat hitung. Dan yang keenam, 

memiliki jaringan kerja tidak terikat dengan supplier, kerjasama tersebut 

disesuaikan dengan kebutuhan, dan saling menguntungkan. Dengan itu 

manajemen operasional Pamella Swalayan sudah sesuai dengan teori D. T. 

John Harding, hanya saja masih ada item-item yang belum dilaksanakan. 

Usaha Pamella semakin meningkat dan sukses, karena manajemen 

                                                             
17Dina Inayati, Manajemen Operasional Pamella Swalayan Umbul Harjo Yogyakarta, 

Skripsi, (Yogyakata: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 86. 
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operasional di Pamella Swalayan berjalan secara alamiah sesuai dengan 

kondisi masyarakat.  

Dari uraian diatas dapat kita ketahui kecenderungan dalam penelitian 

ini yaitu tidak hanya menerapkan sepuluh keputusan maupun 

pengembangan sumber daya manusia seperti dalam literatur-literatur diatas 

tetapi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen 

operasional secara keseluruhan di Panti Asuhan La Tahzan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Jurugentong, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

 
G. Kerangka Teori 

Fokus pembahasan dan analisis penelitian ini adalah mengenai 

manajemen operasional. Oleh karena itu, kajian teori yang dideskripsikan 

dalam kerangka teoritik ini difokuskan pada teori-teori tentang manajemen 

operasional. 

1. Manajemen Operasional 

a. Pengertian manajemen operasional 

Manajemen operasional memiliki beberapa penamaan, yaitu 

manajemen pabrik (manufacturing management), manajemen 

produksi (production management), dan manajemen operasional 

(operations management). Manajemen operasional (operations 

management) lahir sejak 1970-an hingga sekarang. Sasaran yang 

hendak dicapai manajemen operasional adalah mewujudkan efisiensi 

ekonomi (cost minimazation) dalam proses produksi, baik barang 

maupun jasa, kualitas yang tinggi (high quality), dapat diserahkan ke 
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pasar dalam waktu yang cepat (speed of delivery), dan peralatan 

produksi dapat segera dialihkan untuk mengerjakan produk lainnya 

(flexibility).18 

Manajemen operasi adalah kegiatan untuk megolah input 

untuk proses transformasi atau pengetahuan atau konversi 

sedemikian rupa sehingga menjadi output yang dapat berupa barang 

atau jasa. Dengan kata lain manajemen operasi adalah proses 

transformasi input menjadi output berupa barang atau jasa secara 

terarah dan sistematis.19 

Sama halnya dengan pendapat Rusdiana yang menyebutkan 

bahwa manajemen operasi merupakan serangkaian proses dalam 

menciptakan barang, jasa atau kegiatan yang mengubah bentuk 

dengan menciptakan atau menambah manfaat suatu barang atau jasa 

yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia.20 

Value added 

Transformasi 

 
 

 

Feed back 

Gambar 1.1 Proses operasional 

Allah SWT memberi perumpamaan yang sangat tinggi, 

bahwa sesungguhnya segala sesuatu mempunyai kadar dan ukuran 

                                                             
18 Murdifin Haming dan Mahfud  Nurnajamuddin, Manajemen Produksi Modern 

(Operasi Manufaktur dan Jasa), (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 10. 
19Zulian Yamit, Manajemen Produksi dan Operasi, (FE UII: Ekonisia, 2011), hlm. 5. 
20A. Rusdiana, Manajemen Operasi..., hlm. 19. 

Input proses output 
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tertentu. Dialah yang mendatangkan sebab-akibat kemudian 

memerintahkan kepada kita untuk mempelajari ketetapan sunnah-

sunnah (aturan) yang telah ditentukan pada ciptaan-Nya termasuk 

pada diri kita sendiri, walaupun Dia dengan kebesaran dan 

kekuasaan yang dimiliki-Nya jika menghendaki sesuatu untuk terjadi 

maka terjadilah. Begitu pula dengan proses operasional sama seperti 

pada saat baru mulai satu aktivitas langkah awalnya adalah dengan 

mengatur sumber-sumber pokok yang terdiri dari bahan mentah, 

kebutuhan dan perlengkapan sehari-hari, serta kekuatan energi 

karena Allah SWT memulai proyek dengan mengatur dan 

menyediakan bahan-bahan pokok yang ada di langit dan bumi, 

seperti bahan-bahan mentah, kebutuhan-kebutuhan dan fasilitas-

fasilitas perlengkapan. 21 

ا فِي  لَّذِيٱ هُوَ  إِلَى  سۡتوََىٰٓ ٱجَمِيعٗا ثمَُّ  لأۡرَۡضِ ٱخَلقََ لَكُم مَّ
مَاءِٓ ٱ تٖۚ وَ  لسَّ وَٰ ىٰهُنَّ سَبۡعَ سَمَٰ   هُوَ بِكُلِّ شَيۡءٍ عَلِيمٞ فَسَوَّ

Artinya :  
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikannya 
tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu”.  
(Q.S. al-Baqoroh: 29)22 

Berdasarkan sumber-sumber tersebut dapat merasakan 

adanya suhu panas, pencerahan, air, cahaya yang berwarna-warni, 

udara, bintang-bintang dan atap pelindung dari langit, dengan 

mengetahui segala aktifitasnya agar dapat merealisasikan persiapan-

                                                             
21 Irmayanti Hasan, Manajemen Operasional…, hlm. 2. 
22 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Tejemahnya, (Jakarta: Direktorat Jendral Bimas 

Islam dan Urusan Haji, 2015), 2: 29 
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persiapan yang telah ada, maka perusahaan atau organisasi harus 

mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan proses produksi 

atau operasional. 

Begitu juga dengan manajemen operasional yang ada di Panti 

Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin Jurugentong, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. pada bagian inputnya yaitu semua 

kegiatan yang ada di pondok pesantren tersebut yang meliputi 

program tahfidz al-Qur’an, kewirausahaan dan pengembangan soft 

skill santri yang ada. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dan memuaskan kepada masyarakat dan diolah menjadi 

output dengan semakin berkembangnya pengetahuan para santri. 

Panti Asuhan La Tahzan memiliki bagian-bagian secara 

operasional, dalam semua bagian tersebut terdapat beberapa tugas, 

tanggung jawab dan wewenang baik yang bersifat internal (lingkup 

pondok pesantren) maupun eksternal (lingkup luar dengan wali 

santri serta mitra usaha dan donatur). Dalam proses pekerjaan 

tersebut terdapat beberapa sistem dalam proses kerjanya dan ada 

antisipasi untuk mengendalikan sebuah kebijakan dari pimpinan 

pondok pesantren atau manajer (ustadz). Dalam proses tersebut 

terdapat beberapa permasalahan atau kendala dan disanalah fungsi 

operasional digunakan. 

Pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

manajemen operasional merupakan suatu proses untuk menjalankan 
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sebuah kegiatan, dan mengaplikasikan metode terhadap 

permasalahan yang luas dalam lingkup suatu instansi perusahaan 

serta mengendalikan sistem yang luas bersangkutan dengan 

kebutuhan konsumen, masyarakat dan sesuai tujuan suatu 

perusahaan. 

b. Strategi manajemen operasional 

Selanjutnya diperlukan adanya strategi atau desain 

manajemen operasi yang nantinya akan mempengaruhi keputusan 

operasional, kesepuluh keputusan operasional perlu dilakukan baik 

untuk perusahaan produk maupun jasa. Hal ini didasarkan pada teori 

yang diungkapkan oleh Jay Heizer dan Berry Render yang dikutip 

oleh D. Wahyu Ariani, sebagai berikut:23 

1) Strategi desain barang dan jasa. Desain barang dan jasa 

menetapkan sebagian besar proses transformasi yang akan 

dilakukan. Keputusan biaya, kualitas, dan sumber daya manusia 

bergantung pada keputusan desain. Keputusan ini biasanya 

dilakukan manajer operasi dengan menentukan biaya yang 

rendah dan kualitas yang tinggi. 

2) Strategi kualitas. Kualitas merupakan kemampuan suatu produk 

atau jasa dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Mengelola 

kualitas dapat membantu membangun strategi yang sukses akan 

diferensiasi, biaya rendah, dan respon yang cepat. 

                                                             
23 D. Wahyu Ariani, Manajemen Operasi…,  hlm. 133. 
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3) Strategi perencanaan proses, pilihan proses tersedia untuk 

barang dan jasa. keputusan proses yang diambil mengikat 

manajemen akan teknologi, kualitas, penggunaan sumber daya 

manusia, dan pemeliharaan yang spesifik. 

4) Strategi lokasi. Keputusan lokasi dapat mempengaruhi dan 

menentukan kesuksesan perusahaan.  

5) Strategi tata letak. Salah satu keputusan penting yang 

menentukan efisiensi sebuah operasi dalam jangka panjang. Tata 

letak memiliki banyak dampak strategis karena menentukan 

daya saing perusahaan dalam hal kapasitas, proses, fleksibilitas 

dan biaya serta kualitas lingkungan kerja, kontak pelanggan dan 

citra perusahaan. 

6) Strategi sumber daya manusia dan rancangan pekerjaan. SDM 

merupakan bagian yang integral dan mahal dalam desain sistem 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, kualitas kehidupan kerja, 

bakat dan keahlian yang dibutuhkan, dan biaya keseluruhan 

harus ditentukan. 

7) Strategi manajemen rantai pasokan. Keputusan ini menjelaskan 

tindakan yang harus dibuat dan harus dibeli, pertimbangannya 

ada pada kualitas, pengiriman dan inovasi, kesemuanya harus 

ditingkatkan harga yang memuaskan. Kepercayaan pembeli dan 

penjual sangat dibutuhkan untuk proses pembelian yang efektif. 
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8) Strategi persediaan. Keputusan persediaan bisa dioptimalkan 

jika kepuasan pelanggan, pemasok, perencanaan produksi, dan 

sumber daya manusia yang dipertimbangkan. 

9) Strategi penjadwalan. Penjadwalan produksi yang efisien dan 

layak untuk dikembangkan, permintaan mengenai sumber daya 

manusia dan fasilitas harus ditentukan dan dikendalikan. 

10) Strategi pemeliharaan. Keputusan harus dibuat berkenaan 

dengan reliabilitas dan stabilitas, sehingga sistem yang disusun 

harus mampu mempertahankan reliabiitas dan stabilitas 

peralatan yang digunakan. 

 

2. Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

a. Panti asuhan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Panti 

Asuhan adalah tempat memelihara dan merawat anak yatim atau 

yatim piatu.24 Sedangkan menurut Departemen Sosial RI yang 

dikutip oleh Faizin Panti Asuhan merupakan suatu lembaga usaha 

kesejahteraan sosial yang mempunyai tenggung jawab untuk 

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar 

dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, 

memberikan pelayanan pengganti orang tua atau wali anak dalam 

memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh 

sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai 
                                                             

24 http://kbbi.co.id/arti-kata/panti diakses pada 10 Desember 2016. 
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bagi pengembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan 

sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai 

insan yang akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan 

nasional.25 

Peran dan fungsi dari keberadaan lembaga Panti asuhan 

yaitu untuk mengerahkan segala upaya demi tercapainya misi 

kesejahteraan anak asuh yang menjadi tanggung jawabnya. 

Pengelolalaan dan pengembangan sumber daya pengelola lembaga 

panti asuhan memegang peran yang sangat penting, pengelolaan 

dan pengembangan dapat membantu untuk menjamin bahwa 

anggota organisasi memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menjalankan tugas dan fungsinya secara efektif, 

mengambil tanggung jawab baru dan dapat beradaptasi dengan 

perubahan kondisi.26 

b. Pondok pesantren 

Pondok pesantren merupakan dua istilah yang berbeda yang 

menunjukkan satu pengertian. Pesantren menurut pengertian 

dasarnya adalah tempat belajar para santri, sedangkan pondok 

berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambo. 

                                                             
25 Faizin, Manajemen Pengelolaan Bisnis di Panti Asuhan Darul Hadlonah Demak, 

Skripsi, (Semarang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, 2015), hlm. 
51. 

26 Siti Fatimah, “Analisis Manajemen Sumber…, hlm. 119. 
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Selaon itu kata pondok mungkin berasal dari Bahasa Arab Funduq 

yang berarti asrama atau hotel.27 

Sama halnya dengan Zamakhsyari Dhofier yang 

mengartikan pesantren sebagai sebuah pendidikan tradisional yang 

para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan 

guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai dan mempunyai 

asrama untuk menginap santri yang berada di dalam komplek yang 

didalamnya telah tersedia masjid untuk beribadah, ruang untuk 

belajar, dan kegiatan agama lainnya.28 

Dawam Raharjo menyebutkan bahwa dari pola manajemen 

dan pelaksanaannya, pesantren bisa dikatakan salah satu model 

pendidikan berbasis masyarakat di Indonesia, pesantren berdiri atas 

inisiatif masyarakat muslim yang tujuan utamanya adalah untuk 

mendidik generasi muda agar memahami dan mengamalkan ajaran-

ajaran islam dengan baik. Pesantren dengan cara hidupnya yang 

bersifat kolektif merupakan perwajahan atau cerminan dari 

semangat dan tradisi lembaga gotong royong yang umum terdapat 

di pesantren.29 

 
 
 
 

                                                             
27 Nurkholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: 

Paramadina, 2010), hlm.5 
28 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Stusi tentang Pandangan Hidup Kiyai. 

(Jakarta: LP3ES, 2011) hlm. 18 
29 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan…, hlm. 261 
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H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Metode kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci dengan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data yang bersifat induktif, dan hasil penelitian yang lebih 

menekankan pada makna bukan pada generalisasi.30 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pertimbangan: 

a. Peneliti bertujuan mendapatkan gambaran yang menjelaskan 

tentang input serta proses dalam manajemen operasional yang ada 

di Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin. 

b. Data yang dikumpulkan tidak memungkinkan untuk diubah dan 

dianalisis dengan menggunakan angka. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh data dan 

keterangan penelitian. Subyek penelitian kualitatif adalah orang yang 

dipandang tahu tentang situasi dan kondisi lingkungan tersebut, dalam 

penelitian ini yang dijadikan narasumber antara lain Pimpinan Pondok, 

                                                             
30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 1. 
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pengurus pondok dan santri di Panti Asuhan La Tahzan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin. 

Obyek penelitian yang dimaksud disini adalah situasi sosial 

yang ingin diketahui oleh peneliti yaitu implementasi manajemen 

operasional di Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin. Obyek penelitian merupakan kunci utama yang memiliki 

fungsi sebagai topik yang ingin diketahui dan diteliti. Obyek penelitian 

dalam penelitian ini adalah proses implementasi manajemen 

operasional yang meliputi perencanaan operasional, pengendalian mutu, 

pemeliharaan mutu dan teknik merancang jaringan kerja di Panti 

Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

setting, sumber, dan cara.31 

a. Wawancara 

Menurut Kristin G Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono 

menyatakan bahwa Wawancara atau interview merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

taanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna di dalam suatu 

                                                             
31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, hlm. 62. 
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topik tertentu.32 Teknik wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara bebas terpimpin yang merupakan kombinasi antara 

interview bebas dan terpimpin, dimana dalam pelaksanaannya 

pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis 

besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.33 

Sedangkan rincian topik pertanyaan dikembangkan dalam 

situasi konkrit ketika berada di lapangan. Untuk memperoleh 

informasi yang mendalam maka setiap informasi yang diperoleh 

disilang (cross check) melalui komentar responden yang berbeda. 

Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi secara 

menyeluruh tentang manajemen operasional di Panti Asuhan La 

Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin. Diantaranya dengan 

pihak pimpinan, dan divisi manajemen operasional. 

Pada proses wawancara media yang digunakan antara lain 

Notebook yang digunakan untuk mentranskip hasil wawancara, 

Recorder yang menggunakan handphone Nokia 225 untuk 

merekam semua percakapan atau pembicaraan antara peneliti dan 

responden. Dan Camera yang digunakan untuk 

mendokumentasikan ketika peneliti sedang melakukan 

pembicaraan dengan responden/ sumber data yang nantinya dapat 

digunakan untuk meningkatkan keabsahan penelitian agar lebih 

                                                             
32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, hlm. 72. 
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 199. 
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terjamin dikarenakan peneliti betul-betul melakukan pengumpulan 

data. 

b. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan langsung dengan proses 

yang kompleks yang tersusun dari berbagai proses psikologis dan 

biologis34, dimana dengan observasi peneiti akan lebih mampu 

memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, serta 

dapat menemukan hal-hal yang diluar persepsi responden sehingga 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.35 

Dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati atau 

observasi secara langsung dalam kegiatan yang ada di Panti 

Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin, dengan 

menghimpun hasil pengamatan dan dicatat secara sistematis 

terhadap bagian-bagian operasional yang ada di Panti Asuhan La 

Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin Jurugentong, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi didapatkan dari dokumen profil Panti Asuhan 

La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin, website yang 

tersedia, brosur, arsip-arsip yang ada di Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin. Dokumentasi mempunyai 

                                                             
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 203. 
35 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 68. 



25 
 

kedudukan yang penting dengan bertujuan memberikan gambaran 

yang lebih rinci.36 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.37 

Metode analisis yang penyusun gunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis diskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan 

dengan data-data atau kalimat dan disusun berdasarkan urutan 

pembahasan yang telah direncanakan. Data yang diperoleh kemudian 

disusun dan digambarkan menurut apa adanya, semata-mata untuk 

member gambaran yang tepat dari suatu individu, secara obyektif 

berdasarkan kerangka tertentu yang telah dibuat dengan ungkapan-

ungkapan kalimat, sehingga dapat dijadikan kesimpulan yang logis 

terhadap permasalahan yang diteliti. 

Berikut merupakan proses analisis data selama dilapangan yang 

menggunakan model Miles and Huberman:38 

                                                             
36 Suharsimi Ariunto, Prosedur Penelitian Suatu..., hlm. 202. 
37 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 89. 
38 Ibid, hlm. 91. 
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a. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode pada 

aspek-aspek tertentu. 

b. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan setelah data hasil penelitian di reduksi, 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 

chart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut 

maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah difahami. 

c. Verifikasi (Verification/ Conclusion Drawing) 

Langkah terakhir dari analisis data yaitu verifikasi dan penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
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kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Proses pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 

antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek yang diteliti. Pengertian reliabilitasi dalam penelitian 

kualitatif suatu realitas itu bersifat ganda, dinamis, sehingga tidak ada 

yang konsisten, dan berulang seperti semula.39 

Gambar 1.2 Triangulasi Teknik40 
Wawancara      Observasi 

 

        
   Dokumentasi 

Penelitian Ini menggunakan uji Kredibilitas dengan teknik 

Triangulasi sebagai alat untuk pengecekan keabsahan data yang 

diperoleh, triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu.41 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun guna 

mempermudah penelitian dan dapat dipahami secara sistematis, maka 

kerangka penyusunannya tersusun sebagai berikut:  

                                                             
39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 120. 
40 Ibid, hlm. 273 
41 Ibid, hlm. 125. 
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Bab I, merupakan pendahuluan yang nantinya akan menjadi dasar 

penyusunan skripsi yang meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, karangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II, berisi tentang gambaran umum Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Jurugentong, Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta.. Bab ini terdiri dari gambaran umum Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin yang meliputi sejarah berdiri, letak 

geografis, perkembangan lembaga, tujuan dan visi misi, struktur organisasi, 

serta program kerja, dan job description Panti Asuhan La Tahzan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Jurugentong, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

Bab III, membahas tentang isi pokok dari penelitian yaitu analisis 

tentang penerapan manajemen operasional di Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Jurugentong, Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. 

Bab IV, penutup yang berisi kesimpulan tentang hasil yang diperoleh 

berdasarkan teori dan konsep serta hasil yang didapat di lapangan. Saran-

saran tentang hasil penelitian agar dipertimbangkan mengenai masukan dari 

peneliti, baik bagi Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin, maupun peneliti yang lain ataupun kalangan umum.  
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Gambar 1.3 Kerangka Berfikir 
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daya manuasia insani 
berbasis kompetensi di panti 
asuhan dan pondok pesantren 
arrodiyah semarang  Jurnal 
Manajemen dakwah januari-
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Yogyakarta skripsi 
Manajemen dakwah fakultas 
dakwah dan komunikasi uin 
sunan kalijaga 2009 
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Bagaimana implementasi 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Analisis sepuluh keputusan strategis manajemen operasional yang 

diterapkan agar proses produksi berjalan dengan baik dan lancar. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat ditemukan bahwa panti 

asuhan La Tahzan Pondok pesantren Darul Mushlihin telah menerapkan 

keputusan strategis manajemen operasional dengan baik. Hal ini dapat dilihat 

dari: desain jasa yang jelas dengan menentukan program-program yang 

ditawarkan serta memiliki ciri khas. Manajemen mutu atau kualitas dapat 

terkontrol dengan cara memastikan para santri memiliki banyak prestasi. 

Desain proses dan kapasitas terperinci sehingga kegiatan santri dapat berjalan 

dengan baik. Lokasi terjangkau dan mudah diakses transportasi. Pemanfaatan 

tata letak cukup tepat dengan memperhatikan kondisi kebutuhan cukup 

mampu melancarkan kegiatan para santri. Rancangan kerja sumber daya 

manusia yang tersusun sesuai kemampuan sehingga dapat membuat Sumber 

Daya Manusia memahami dan melaksanakan tugasnya masing-masing. 

Persediaan fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar disediakan oleh 

panti asuhan. Manajemen rantai pasokan dapat terkendali dengan adanya 

donator yang dapat membantu pembiayaan hidup santri. Penjadwalan 

kegiatan santri dan Pemeliharaan fasilitas yang dapat memperlancar proses 

belajar di panti asuhan La Tahzan Pondok pesantren Darul Mushlihin. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas serta pengamatan yang dilakukan 

penulis baik melalui wawancara maupun observasi tentang penerapan 

Manajemen operasional di panti asuhan La Tahzan Pondok pesantren Darul 

Mushlihin, penyusun memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk panti asuhan La Tahzan Pondok pesantren Darul Mushlihin agar 

tetap mempertahankan efektifitas penerapan Manajemen yang sudah ada 

dan selalu meningkatkan pelayanan serta kualitasnya. 

2. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menyempunakan penelitian tentang 

Manajemen operasional panti asuhan dari berbagai aspek yang bisa 

memberikan sumbangan untuk memperkaya pemikiran dan pengetahuan 

kita tentang Manajemen operasional panti asuhan sehingga dapat diambil 

manfaatnya. 
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Interview Guide 

Implementasi Manajemen opersional di Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Juru Gentong Banguntapan Bantul 

Yogyakarta 

 

Pedoman wawancara dengan pimpinan pondok dan pengurus pondok 

1. Desain Produk 

a. Program apa saja yang ditawarkan panti asuhan La Tahzan? 

b. Bagaimana cara mendesain program-program tersebut? 

c. Menurut anda apa yang membedakan program di pondok ini dengan 

dengan program di pondok lain? 

2. Kualitas Manajemen 

a. Siapa yang bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

pondok pesantren? 

b. Bagaimana menentukan standar kualitas dalam menjalankan 

program-program di pondok? 

3. Proses dan Desain Kapasitas 

a. Bagaimana proses berlangsungnya kegiatan pondok? 

b. Apa saja alat dan teknologi yang mendukung proses kegiatan yang 

dilaksanakan di pondok? 

c. Apakah ada organisasi santri pondok? 

d. Apa saja fasilitas yang ada di pondok? 

4. Lokasi 

a. Bagaimana tata lokasi pondok? 

b. Mengapa memilih lokasi tersebut? 

5. Desain tata letak 

a. Seberapa besar fasilitas yang dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan 

mobilitas produk? 

b. Bagaimana mengatur tata letak fasilitas tersebut? 

 



6. Sumber daya manusia dan desain pekerjaan 

a. Berapa banyak pengarus dan tenaga pengajar di pondok? 

b. Bagaimana cara membuat kondisi lingkungan kerja yang kondusif 

antar pengurus maupun santri? 

c. Bagaimana proses pembagian kerja pengurus pondok? 

d. Adakah pedoman kerja untuk tenaga pengajar? 

e. Bagaimana standar kompetensi yang ditetapkan untuk tenaga 

pengajar? 

f. Seberapa produktivitas yang bisa diharapkan dari pengurus dan 

tenaga pengajar? 

7. Manajemen aliran persediaan dan pasokan 

a. Siapa saja yang menjadi donator baik dana maupun barang-barang 

keperluan di pondok? 

b. Apakah ada donator tetap? 

c. Apakah ada donator tidak tetap atau berkala? 

8. Desain persediaan atau investory 

a. Berapa banyak fasilitas yang dapat disimpan (tetap)  

b. Berapa banyak fasilitas didaur ulang? (dapur, alat tulis dan kurikulum, 

asrama dan perpustakaan) 

c. Dibutuhkan waktu berapa lama untuk memperbaharui fasilitas 

tersebut? 

9. Penjadwalan 

a. Bagaimana system penjadwalan kegiatan? 

b. Bagaimana pemantauan pelaksanaan kegiatan yang telah dijadwalkan 

oleh pondok? 

10. Pemeliharaan fasilitas 

a. Siapa saja yang bertanggung jawab merawat fasilitas yang ada di 

pondok? 

b. Kapan dilakukan perawatan tersebut? 



Implementasi Manajemen opersional di Panti Asuhan La Tahzan 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Juru Gentong Banguntapan Bantul 

Yogyakarta 

 

Pedoman wawancara dengan santri 

1. Desain Produk 

a. Kegiatan/ Program apa saja yang anda lakukan di pondok ini? 

b. Kegiatan yang diprogramkan didesain dengan menarik tidak? 

c. Menurut anda apa yang membedakan kegiatan di pondok ini dengan 

dengan kegiatan di pondok lain? 

2. Kualitas Manajemen 

a. Siapa yang bertanggung jawab ketika dilaksanakan kegiatan di 

pondok ini? 

b. Apakah kegiatan belajar mengajar santri berdasarkan kurikulum 

nasional? 

3. Proses dan Desain Kapasitas 

a. Bagaimana proses berlangsungnya kegiatan di pondok? 

b. Adakah alat atau teknologi yang mendukung proses kegiatan yang 

dilaksanakan di pondok? 

4. Lokasi 

a. Dimanakah lokasi fasilitas pondok? 

b. Bagaimana keadaan lokasi kelas ataupun asrama, dapur dan fasilitas 

lin sesuai dengan yang diinginkan? 

5. Desain tata letak 

a. Seberapa besar fasilitas yang dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan 

di pondok? 

b. Menurut anda apakah fasilitas yang ada dapat memadai? 

c. Bagaimana mengatur tata letak fasilitas tersebut? 

6. Sumber daya manusia dan desain pekerjaan 

a. Berapa banyak pengarus dan tenaga pengajar di pondok? 



b. Bagaimana cara membuat kondisi lingkungan kerja yang kondusif 

antar pengurus maupun santri? 

c. Bagaimana proses pembagian kerja pengurus pondok? 

d. Ketika Ustadz mengajar megunakan modul atau pedoman tidak? 

e. Apakah Pendidikan ustadz yang mengajar sesuai dengan pelajaran 

yang diajarkan? 

f. Seberapa produktivitas yang bisa diharapkan dari pengurus dan 

tenaga pengajar? 

7. Manajemen aliran persediaan dan pasokan 

a. Siapa saja yang menjadi donatur baik dana maupun barang-barang 

keperluan di pondok? 

8. Desain persediaan atau investory 

a. Berapa banyak fasilitas yang dapat disimpan (tetap)  

b. Berapa banyak fasilitas didaur ulang? (dapur, alat tulis dan 

kurikulum) 

c. Dibutuhkan waktu berapa lama untuk memperbaharui fasilitas 

tersebut? 

9. Penjadwalan 

a. Bagaimana system penjadwalan kegiatan? 

b. Bagaimana pemantauan pelaksanaan kegiatan yang telah dijadwalkan 

oleh pondok? 

10. Pemeliharaan fasilitas 

a. Siapa saja yang bertanggung jawab merawat fasilitas yang ada di 

pondok? 

b. Kapan dilakukan perawatan tersebut? 

 



 

Kantor Panti Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

 

 

Piala Prestasi Santri 

 

 

 



 

Kegiatan Khataman Al-Qur’an 

 

 

Asrama Putra 

 

 



 

Wisuda santri 

 

 

Outbond Santri 

  



 

 

Proses pembuatan donat 

 

  

 
Produk makanan yang dihasilkan santri 

 

Kegiatan Olahraga 



 

 

 

kegiatan sosial santri membantu warga sekitar 

 

Rapat OSDAM 

 



 

 

Struktur Kepengurusan OSDAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua 
Edwin Puja Winata 

Wakil 
Zaid Fathurrahman 

Bendahara 
Muhammad Roli 

Sekretaris 
Dwi Prasetyo 

Pengurus Arama 1 & 2 Pengurus Asrama 3 Pengurus Asrama 4 

Ketua 
Setiono 

Wakil 
Jefri Ajiz Setiawan 

Divisi Keamanan 
Abdul Aziz 

Amrin Ma’ruf 

Divisi Pendidikan & 
Keagamaan 

Salis Shochibu Huda 
Arman Shilahuddin 

Divisi Kebersihan 
Muhammad Miftakhul Ula 

Widodo Saputra 

Divisi logistik dan 
wirausaha 

Riziq fadlan wafa 
Zul fahmi idris 
Nurul huda NK 

Divisi Kesehatan dan 
Olahraga 

Aji Nurrokhmat 
Taufiqurrahman Al-aziz 

Ketua 
Ira Safita 

Ketua 
Isti Alfiatun 

Wakil 
Asyriatun Robaniah 

Wakil 
Umi Tsalitsa 

Divisi Keamanan 
Umi Asih Nur Aeni 

Siti Rohmah 
Divisi Keamanan 
Khusnul Sofingah 

Divisi Pendidikan & 
Keagamaan 

Ma’rifatul Husna 
Siti Nur Afiyah 

Divisi Pendidikan & 
Keagamaan 

Aswidia Chalwa Fitriana 

Divisi Kebersihan 
Rusmiyati 

Maftu Khatul Farikhah 
Divisi Kebersihan 

Nur Halimah 

Divisi Kesehatan dan 
Olahraga 

Nur Hafni Eka 
Aliyanti Zumronah

Divisi Kesehatan dan 
Olahraga 

Ika Arista Husaini 

Divisi logistik dan 
wirausaha 
Yuni Sarah 

Muhimmatul Khoiriyah 

Divisi logistik dan 
wirausaha 

Eli Purwaningsih 



1 Agus Firmansyah L Purbalingga

2 Fajar Maulana L Magelang

3 Aditya Nur Syaifuddin L Pati

4 Kelik Purwanto L Magelang

5 Lambang Aji Kuncoro L Magelang

6 Moh Farrio Julyan Reihan L Bantul

7 Ahmad Rusli L Makasar

8 Adri Sajidin L Magelang

9 Musofa Habibi L Cilacap

10 Abu Hasan Al Kausairi L Bantul

11 Dedi Irawan L Magelang

12 Fajar Syaifullah L Cilacap

13 Ahmad Syafii Nurarifin L Magelang

14 Syahrul Mukminin L Cilacap

15 Ilham Sugiri L Gunungkidul

16 Nugraha Ivan Ramadhani L Palembang

17 Erwin Suarno L Makasar

18 Ikbal Nursamsi L Tasikmalaya

19 Ahmad Vaiz Vadlly Rabby L Magelang

20 Muhamamd Mufid Muhaimin L Magelang

21 Ahmad Syakir Sopian L Lampung

22 Aji Ismail L Purbalingga

23 Andrex Nurrahman Yadi L Bengkulu Selatan

24 Muhammd Al Habib L Bengkulu Selatan

25 Ibnu Aziz L Sumatera Selatan

26 Farizal Satria L Bengkulu Selatan

27 Ares Setiawan L Grobogan

28 Jupi Aksiro L Bengkulu Selatan

29 Rifqi Abdul Aziz L Cilacap

30 Syahril L Magelang

31 Andi Septian L Magelang

32 Rifqi Haryanto L Cilacap

33 Andriyanto Sugiri L Gunungkidul

34 Adam Bagus Mahesa Tanjung L Cilacap

35 Habib Rizik L Tasikmalaya

36 Muhammad Musyafa Ali L Cilacap

37 Imron Fatoni L Cilacap

38 Diki Wirawan L Bengkulu Selatan

39 Dandy Prasetyo L Bengkulu Selatan

40 Siti Nur Afifah P Magelang

41 Zaeni Masitoh P Banyumas

42 Mujahidah Sumayyah P Magelang

Data Anak Asuh Baru

Panti Asuhan La Tahzan

No NAMA SISWA L/P ALAMAT ASLI



43 Ira Safita P Banyumas

44 Ella Elistianti P Grobogan

45 Nurhafni Eka P Cirebon

46 Putri Kholifah Inggadewi P Magelang

47 Siti Rohmah P Kebumen

48 Evi Restiyani P Banyumas

49 Aliyanti Zumrona P Bengkulu

50 Asriyatun Robaniyah P Magelang

51 Ulfa Safitri P Magelang

52 Tri Wahyu Ningsih P Magelang

53 Tri Wahyu Lestari P Temanggung

54 Maftu Khatul Farikhah P Magelang

55 Rusmiyati P Borobudur

56 Tsania Alfiatul Khusna P Magelang

57 Rice Septiana P Bengkulu

58 Aghitsna Alfi Khoiriyah P Purbalingga

59 Purwati Setianingsih P Magelang

60 Urip Amanah P Magelang

61 Umi Asih Nur Aeni P Cilacap

62 Yuni Sarah P Magelang

63 Muhimmatul Khoiriyah P Bantul

64 Ma'rifatul Husna P Cilacap

65 Reni Tiyana Nabila P Magelang

66 Abu Syuraih Al Khoza'i L Cilacap

67 Muchammad Hasbi Al Adha L Cilacap

68 Rio Ahmad Rizaq L Magelang

69 Alga Saputra L Malaysia

70 Adi Sabarno L Cilacap

71 Hamid Aminudin L Cilacap

72 Yusuf Adi Pangestu L Cilacap

73 M. Wahyu risky L Magelang

74 Putra Rahma Bahtiar L Bengkulu Selatan

75 M Satrio Febiansyah L Cilacap

76 M Iqbal Tawakal L Cilacap

77 Enderi Setiawan L Cilacap

78 Repaldo L Bengkulu Selatan

79 Derry Usmadi L Bengkulu Selatan

80 Novi Ramadhani L Bengkulu Selatan

81 Hendric Prayoga L Bengkulu Selatan

82 Ferji Atmajaya L Bengkulu Selatan

83 Fanisatul Husna P Cilacap

84 Ruwaidatul Akmalia P Cilacap

85 Shofia Jesika fauzia P Bengkulu Selatan

86 Tarisha Nur Fatima P Purbalingga

87 Khozainul Mona P Magelang

88 Naffela Cahya Mukti P Cilacap

89 Aprina Hasba Amalia P Cilacap



90 Bunga P Bengkulu Selatan

91 Achmad Agus Fatoni L Magelang

92 Agung Setiawan L Purbalingga

93 Arfangul Fikri L Cilacap

94 Chanif Zainurrohmad L Magelang

95 Diki Maulana L Tasikmalaya

96 Eko Apriansyah L Sawa Lebar

97 Hikmah Nur Afik L Magelang

98 Imam Wahyudi L Cilacap

99 Muhammad Abdur Rouf L Magelang

100 Muhammad Al Qodri L Deli Serdang

101 Muhammad Diat Ardi L Serang

102 Muhammad Fauzi L Cilacap

103 Muhammad Khanif Musoffa L Magelang

104 Muhammad Nur Sakbana L Magelang

105 Muhammad Ridwan Hasan L Serang

106 Muhammad Yansen Adi Nugraha L Jakarta

107 Mukhamad Ramadhon L Magelang

108 Nur Ikhwan L Magelang

109 Resdi Lubis L Angoli

110 Saenal L Soppeng

111 Wahyu Anggara Budi L Magelang

112 Yogi Miftah Fajri L Ciamis

113 Arifin Nurhamzah L Padang Bindu

114 Deby Revan Zega L Palak Siring

115 Dego Fahmy Alfarisy L Manna

116 Egy Wira Hadi Kusuma L Bengkulu Selatan

117 Hamidin L Magelang

118 ABDUL AZIZ L MAGELANG

119 ABDURRAHMAN L SERANG

120 AHMAD FAUZI L CILACAP

121 Aji Nurahmad L Magelang

122 ALI MUSAROP TASIKMALAYA

123 AMISITA DYASTUTI P MAGELANG

124 AMRIN MA'RUF L CILACAP

125 ANJAR FERDIANTO L CILACAP

126 ARIMBI FAUZIYAH P MAGELANG

127 ASWIDIA HALWA FITRIANA P BOJONEGORO

128 DEVI ANGGRAENI P PURBALINGGA

129 DIYANAH P PURBALINGGA

130 DORA ALIA AGNESIA P KEBAN AGUNG II

131 DWI PRASETYO L MAGELANG

132 EDWIN PUJA WINATA L PURWOREJO

133 ELI PURWANINGSIH P MAGELANG

134 FARIDATUN NISFI P KEBUMEN

135 FENTI ARTI ANDANI P MAGELANG

136 HEVILLYA MAULINDA PUSPITARINI P MAGELANG



137 HIDAYATUS SHOLIKHAH P MAGELANG

138 IBNU HADI L DILI SERDANG

139 IKA ARSITA HUSAINI P CILACAP

140 ISTI ALFIATUN P MAGELANG

141 JEFRI AJIZ SETIAWAN L PURBALINGGA

142 Khubi Kiromi L Magelang

143 KHUSNUS SOFINGAH P BANYUMAS

144 LAILATUL JAMILAH P MAGELANG

145 LUTFI ZAKIYAH P MAGELANG

146 M. JOPANDA SURYA L LUBUK LADUNG

147 MAFUL MALIK ADAM L PURBALINGGA

148 MOH AGUS ARDI PRASETYA L PATI

149 MUHAMAD ROLI L MAGELANG

150 MUHAMMAD AKHYARI L MAGELANG

151 Arman Shilahuddin L MAGELANG

152 NANDA RAMA JOGI L HASANG

153 NUR HALIMAH P PURBALINGGA

154 NURUL HUDA NUR KHUSAINI L MAGELANG

155 RALAN EFENDI L KEDURANG ILIR

156 RATNA WIDY LESTARI P MAGELANG

157 RINI MELAWATI P CILACAP

158 RIZIQ WADLAN WAFA L CILACAP

159 Salis Shohibul Huda L Magelang

160 SETIONO L CILACAP

161 SILFI HIDAYATUN NISAA P BANTUL

162 SITI MILATUL SYA'DIYAH P MAGELANG

163 TAUFIQURROHMAN AL AZIZ L CILACAP

164 Umi Masitoh P Magelang

165 UMI TSALITSA P BANYUMAS

166 UMI ZAIDAH ZAKIA P BANYUMAS

167 USWATUN KHASANAH P DEMAK

168 WIDODO SAPUTRA L BANYUMAS

169 ZIAD FATHURROHMAN L CIAMIS

170 ZULFAHMI IDRIS L CILACAP
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Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan lslam
Nomor : DJ.UDT.|.U1 1 6.AJ201 1 Tanggal'17 F ebruari 2011

畿豊
一

KEMENttERIAN AGAMA
REPUBLIK INDONESiA

IJAZAH
MADRASAH AL:YAH

PROGRAM EELMU PENGETAHUAN ALAM

TAHUN PELA」 ARAN 2010/2011

Nomori‖各9,メ
"191/″

:●「I.みをみ魚刹

Yang benandatangan dibawahini,Kepda MadrasahAwah.海、中.…….

."率等ソ.“野1・ ,4り崚91暉 .……1品さnerangKan bahWa:

…3ハエR:A..Nμ K.4●uヽ6.… 2摯4,ハNA.……

…2いヽ ユ・■・靴し崚気・幣 ……………
…N“111トハ″4N.… 1.……………………………………………
ta{.!*qlqn tri 6Wq9

…1119_……………・………………………………………

nama

tempat dan tanggal lahir

nama orang tua

madrasah asal

nomor induk

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional.dan Ujian Madrasah serta

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

'脅

●937.4¢ …́ し1……………2011

MA 060001349

Kepala Madrasah,

|=|:|  :‡ :な [
■  ‐  >罐 ●多|く
ヽ ヽ  、 卜

^^ダ



DAFTAR NILAI UJIAN

MADRASAH ALIYAH
Program illmu Pengetahuan Alarll

丁AH∪ N PELAJARAN 2010/2011

:_,4■■И…熙■40“ 0ヽ… 1黎4,4い、Nama

Tempat dan Tanggal Lahir

Madrasah Asal

Nomor lnduk

Bahasa lndonesia

Bahasa Arab

Rata-Rata

-) Nilai Madrasah = 40 % Nilai Rata-Rata Rapor + 60% Nilai Ujian Madrasah

★
)Nial Akh r=40%Ni al Madrasah+60%Ni ai Ui an Nasional

2011

I緞鶴Iま硼鶴IΨ
la角o

No. Mata Pelajaran ａ

Ｎ‐‐ａ‐

ａｔａ．
Ｒａ

Ｒａｏｏｒ

Ｒ
ｈａＳａ

‐ａｉ

ａｄ

Ｎ‐

ＭｎａＵ

Nilai

Madrasahキ )

| U」 lAN MADRASAH

1 Pendidikan Agama lslam

a. Al-Qur'an-Hadis 7_貪ヘ ,お吼 ,23
b Akidah― Akhlak ワ 〕再じ

"Ъ

薔 0 ,,19

c Fikih ¨̈■∵■0 ム n6… ら =40
d. Seiarah Kebudayaan lslam ……■r17 7.6色…… 7=ち7…

2. Pendidikan Kewarqaneqaraan 7.17… ワ  =n … 7.■7

7∵ ■0 7ins ・7_OC…

……7r66 … マ =an 写
『
60

5 Bahasa lnqoris ム .6籠 ―̈ ……ム T,籠 …

6   lヽatematika ム t60 vina … …ム =象n…

7   Flsika 7̈…60  _ ムAη

8 Kimia ― ム=ら7 ■ra6-…… ▲ 7ヽ……

9  Bloloqi … 11,.lNゝ  ̈ ▼=おn ,.■6

10 Selarah … み 亀年 η`nn ……あ∵03
11. Seni Budaya 7=GO¨ 7.■n… … 7,00
12. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan …7:■ち …

"…

nn… しt3…

13. Teknoloqi lnforrrasi dan Komunikasi 7ぢ もち … ■TRヽ iv43

14. Keterampilan/BahasaAsing
rr. !1191- .

7′ ら7 …■
"
…■′57_
」ヽ3

No. Mata Pelajaran ｈａ

ｉ‐ａｉ

ｒａｓ

Ｎ

ａｄＭ

N‖ai

Uilan Nasional
N‖ ai

Akhir・ )

UJIAN NASIONAL

1. Bahasa lndonesia ……マ án… …… L20  … …7_,
2. Bahasa lnqqris

`た

、7,n 7ッo0 r_ "

3   4ヽatematika …ιメ30 17`00 ム.●  ……
4   Flsika …aTR7 … OT,:ら…… :STち……
5 Kimia ïr_…■7… … 3.2ら ……
6 Biologi …■,30 う′2'…

Rata-Rata …7′2…



PEMERiNTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA}
.11n.Robert Wolter Monginsidi No.l Bantu1 55711,Telp.367533,Fax.(0274)367796
websne:bappeda.bantulkab.go.id Webmall:btted`(独自ntuikab.製

SURAT KE
ⅣOF70rf 070/Reg/2839/Sf/20f7

Dari : Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Pemerintah
Daerah DIY

Tanggal : 21 Agustus 2017

Nomor : 07417 4}9lkesbangPol/201 7

Perihal : Rekomendasi Penelitian

Menunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepad i 
′

Nama

P.T/Alamat

NIP/NIM/No KΥつ

Nomor Telp/HF'

Tema/」 udul

Kegiatan

Lokasi

ヘヽノaktu

a  Peraturan Daerah Nomor 17丁 ahun 2007 tentang Plembentukan oganisasi
Lembaga Teknt Daerah団 日配Ψ:服ul::T」翼1'::::獣:l』累‖sebagairnana telah diubah dengar
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17

1酬 酬
7P馴
器 ∫ MB靴 1田

釧 降

T'∞
a Teknに D∝旧h圏

b  Peraturan Cubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang pedoman Pelayanan Perり inan, RekomendasI Pelaksanaan Survei,

Pene1lian, Pengembangan, Pengkalian, dan Studi Lapangan di Daerah
:sumewa Yogyakaltal

c,  Peraturan Bupati Bantu! Nomor 17 Tahun 201l tentang りin Kuliah Kerla

Nyata(KKN)dan Praktek l_apangan(PL)Pergurt,「 l Tinggi di Kabupaten

Bantul.

SATRIA NUR ACUNC PRADANA
Fakultas DakWah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
]l.Marsda Adisutipto Υogyakarta
3304011209930001
085729791221
lMPLEMENTASI MANAJEMEN OPERAS10NAL DI PANT=ASUHAN
LA  TAHZAN  PONDOK  PESANTREN  DARtJL  MUSHLIHIN
JURUGENTONG BANGUNTAPAN BANTUL YOCYAKARTA
Pantl Asuhan La Tahzan Pondok Pesantren Darul Mush‖ hin」 urugentong

Banguntapan 8antul Yogyakarta
24 Agustus 2017 s′ d24 Nopember2017

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)

dengan institusi Pemerintih Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk

sePerlunYa;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. pemegang izin wajib nrelaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

pemerintah Kabupaien Etantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan:

5. lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilanpemerintah' 
Dikeruarkandi :Bantur
Pada tanggal : 24Agustus 2017

Tembgsan disggpi tn kepad&
1. Bupati Bantul (s agai laPoran)

2. Ka. Kantor Kes: an Bangsa dan Politik Kab. Bantul

3. Ka. Kantor Ken.. terian Agama Kab. B-,;ttul

4. Pengelola Pondok Pesantren Darul Mushlihin Jurugentong Banguntapan

5. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

臨

悪?量p主

NIP:19



PANTI ASUHAN YATIP隻 &DHU'AFA
LA TAHZAIN YOGYAKARTA

Akte Notaris:〕 /1ochall11■ ad Agus Harlafi,S,II Nomor 2 Tahlln 2015

∠へlamat Jurugcntong]ゞo21 1tt 08 1tv√ 34.:移 anguntapan,3antu1 551 98

1｀cpl.(0274)4536164 Hp.081386942998

SURAT IZIN PENELITIAN
Nolllor:002-3海)AL/X/2017

Menindaklaniuti Surat Permohonan Penelitian di Panti Asuhan I-a Tahzan tanggal 24 Agustus

2011. dengan surat ini saya .vang bertanda tangan di barvah ini :

Mcnerangkan bahwa tclah lncllabcrikan izin kcpada:

Nama

Jabatan

Nama

NIN{

Fakultas

Jr"rrLrsarVProdi

: Andri Efriadi.S.Sos.I

: Pimpinan Panti Asuhan La Tahzan

Satria Nur Agung Pradalla

12240027

Dakwah dan Komunikasi

Mantteman Dakw山

lJntuk melaksanakan penelitian terkait tugas akhir yang sedang dikerjakan dengan judul "
h'nplementasi N{anajemen Operasional di Panti Asuhan La l'ahzan Pondok Pesantren Darurl

Mushlihin .Iurugentong B anguntapan Bantul Yo g\, akatta".

Demikian surat izin ini kami buat ciengan sebenarn,va cian bisa iiigr-rnakan sebagaimana mestinva.

Yogyakana,23 0ktober 2017
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNⅣ ERSH■7SUNAN KALI」 AGA YOGYAKARTA
CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF鼈菫GLEttH CC:)M震顕影曹鷺NCtt CERTH『雲CATE

No:UIN.02月 L4/PⅣl.03.2/2.24.7.22131/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Satria Nur Agung Pradana
Date of Birth  i september12,1998

Sex : Male

took ttest of English Cornpetence(丁 OEC)held On May 18,2016 by Center
for Language Development of State isiarnic University Sunan Kalttaga and

got the fo1lowing resulti

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 41

Structure & Written Expression 40

Reading ComprehenSion 43

Total Score
Validity: 2 years sincethe ceftificafe's rssued

Yogyakartal May 18,2016

Director,

iヽMdodo)S.Ag.,M Ag_
NIP,196809151998031005
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社メ1麺15多痙鯵幣 |

UIN.02MFM.03.ν 6.24_7.74252016:゛メヽ

もヽ ≒が ム`■二`メタちヽゝゝ事

Satria Nur Agung Pradana:     営餞ゝヽ
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